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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali penelitian terdahulu 

tentang pengaruh Profesionalisme, Ketepatan Anggaran Waktu Audit, dan 

Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit namun pada objek yang berbeda. 

Penelitian dilaksanakan di Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan 

Provinsi Sumatera Utara dengan responden yaitu auditor yang bekerja di BPK 

Perwakilan Provinsi Sumatera Utara. Data diperoleh dengan melakukan 

penyebaran kuesioner sebanyak 75 kuesioner. Jumlah kuesioner yang kembali 50 

kuisioner dan yang dapat diolah adalah sebanyak 50 kuesioner. Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier berganda setelah dilakukan 

uji validitas dan reabilitas terlebih dahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profesionalisme, ketepatan anggaran waktu audit dan pengalaman kerja 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 

Kata Kunci: Profesionalisme, Ketepatan Anggaran Waktu Audit, Pengalaman 

Kerja dan Kualitas audit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Keuangan negara merupakan salah satu unsur pokok dalam 

penyelenggaraan pemerintahan negara dan mempunyai manfaat yang sangat 

penting guna mewujudkan tujuan negara untuk mencapai masyarakat yang 

adil, makmur, dan sejahtera. Dalam pengawasan keuangan negara yang 

independent, maka Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) bertanggung jawab 

dalam pengawasan pengelolaan keuangan negara. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2006 pasal 6 dan 7 , tugas 

pokok BPK yaitu (1) memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan 

negara yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Lembaga 

Negara lainnya, Bank Indonesia, Badan Usaha Milik Negara, Badan Layanan 

Umum, Badan Usaha Milik Daerah, dan lembaga atau badan lain yang 

mengelola keuangan negara, (2) BPK menyerahkan hasil pemeriksaan atas 

pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara kepada DPR, DPD, dan 

DPRD sesuai dengan kewenangannya. 

Rencana strategis BPK bertujuan untuk mewujudkan BPK sebagai 

lembaga pemeriksa keuangan negara yang independen dan professional, 

memenuhi segala kebutuhan dan harapan pemilik kepentingan, mewujudkan 

BPK sebagai regulator dibidang pemeriksaan pengelolaan dan tanggung 
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jawab keuangan negara. Oleh karena itu,BPK memerlukan SDM auditor agar 

dapat menghasilkan kualitas audit yang berkualiatas. 

Upaya dibidang pengembangan SDM auditor, khususnya pada aspek 

profesi dan kompetensi seperti Standar Kompetensi Pegawai dan Standar 

Kompetensi Teknis Pemeriksa BPK merupakan upaya yang dilakukan untuk 

mendorong peningkatan kerja auditor. Kualitas audit dapat dilihat dari 

kompetensi, independensi, profesionalisme dan etika yang dimiliki auditor. 

Jika kompetensi, independensi, profesionalisme, dan etika yang dimiliki 
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oleh seorang auditor tinggi, maka kualitas audit akan berbanding lurus dengan 

hal tersebut, sehingga dapat berpengaruh pada peningkatan kualitas yang 

dihasilkannya (Dwi Apriana , dkk 2017). 

Kualitas audit merupakan hal yang penting karena kualitas audit yang 

tinggi akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai 

dasar pengambilan keputusan. De Angelo (1981) dalam Simanjuntak (2008), 

mendefinisikan kualitas audit sebagai penilaian oleh pasar dimana terdapat 

kemungkinan auditor akan memberikan penemuan mengenai suatu 

pelanggaran dalam sistem akuntansi klien dan adanya pelanggaran dalam 

pencatatannya. 

 Kualitas audit pada sektor publik adalah probabilitas seorang 

pemeriksa atau auditor pemerintah dapat menemukan dan melaporkan suatu 

penyelewengan yang terjadi pada suatu instansi atau pemerintah baik pusat 

maupun pemerintah daerah.  

Pelaksana audit pada lembaga pemerintah bertujuan untuk menjamin 

dilakukannya pertanggungjawaban publik oleh pemerintah, baik pemerintah 

pusat maupun pemerinta daerah serta perusahaan-perusahaan milik negara 

(Nurlaeli, 2010). Dalam menjalankan tugasnya, auditor harus mematuhi 

Peraturan BPK RI Nomor 2 tahun 2011 pada bagian ketiga pasal 8 bahwa 

anggota BPK dilarang (1) memanfaatkan status, kedudukan, dan peranannya 

selaku pejabat negara untuk kepentingan pribadi (2) memanfaatkan hasil 

pemeriksaan untuk kepentingan pribadi (3) memanfaatkan fasilitas negara 

untuk kepentingan pribadi. 
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Salah satu fenomena yang terjadi, pada tahun 2017 KPK melakukan 

operasi tangkap  tangan kasus jual beli opini BPK pada Kemendes. KPK 

menyatakan, opini Wajar Tanpa Pengecualian dari BPK terhadap laporan 

keuangan Kemendes pada tahun 2016. Auditor BPK yang ditangkap KPK 

karena diduga menerima suap dari pejabat Kemendes adalah Rochmadi 

Saptogiri, auditor utama BPK yang juga pejabat eselon l, dan seorang auditor, 

Ali Sadli. Tujuan pemberian uang suap itu untuk mengubah opini Wajar 

Dengan Pengecualian menjadi Wajar Tanpa Pengecualian untuk laporan 

keuangan Kemendes tahun anggaran 2016. (Kompas.com) 

Menurut De Angelo (1981) audit yang bekualitas harus dilakukan oleh 

auditor yang kompeten dan independent, karena kompetensi dan independensi 

adalah dimensi utama dari kualitas audit. Pelanggaran yang ditemukan dapat 

diukur dengan kompetensi dan independensi sedangkan pelaporan untuk 

pelanggaran tersebut tergantung pada dorongan auditor yaitu etika dan 

profesinalismenya. Dengan demikian, professionalisme menjadi salah satu 

syarat utama sebagai auditor.  

Profesonalisme auditor mengacu pada kemampuan dan perilaku 

professional (Baotham 2007). Auditor yang memiliki keahlian untuk 

melaksanakan tugas sesuai bidangnya, dan berpedoman pada standar dibidang 

pemeriksaan, dan menjalankan profesinya sesuai dengan kode etik yang 

ditetapkan dan bertanggung jawab dapat disebut sebagai auditor yang 

professional. Namun dalam banyak kasus, banyak auditor independen hingga 

auditor pemerintahan yang bekerja di BPK yang telah banyak dianggap 
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profesinal melakukan kesalahan yang disengaja hingga yang tidak disengaja 

yang merugikan banyak pihak dan menguntungkan diri sendiri atau beberapa 

pihak saja. Dalam penelitian yang dilakakukan oleh Muhardika, Herawati, 

dan Putra (2015) bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agusti dan Pertiwi (2013) 

bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap  kualitas audit. 

Ketepatan anggaran waktu audit merupakan anggaran waktu yang diberikan 

kepada seorang auditor dalam melakukan pemeriksaan terhadap suatu 

instansi/perusahaan. Menurut Nataline (2007), baik tidaknya suatu audit atau 

berkualitas tidaknya suatu audit dapat dipengaruhi oleh anggaran waktu audit. 

Anggaran waktu yang dimaksud adalah terbatasnya waktu yang dapat 

digunakan auditor untuk memeriksa laporan keuangan klien yang diakibatkan 

karena ketidaksinambungan antara tugas dan waktu yang tersedia. Menurut 

Samekto dalam Ventura Vol 4 (2001:77) bahwa jika waktu actual yang 

diberikan tidak cukup, maka auditor dalam melaksanakan tugas tersebut 

dengan tergesa-gesa sesuai dengan kemampuannya atau mengerjakan hanya 

sebagian tugasnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rina, Darwanis, dan 

Mulia bahwa Batasan waktu audit berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Menurut Loeher (2002) dalam Elfarini (2007), pengalaman merupakan 

akumulasi gabungan dari semua yang diperoleh melalui berhadapan dan 

berinteraksi secara berulang-ulang dengan benda alam, keadaan, gagasan, dan 

penginderaan. Pengetahuan auditor tentang audit akan semakin berkembang 

dengan bertambahnya pengalaman kerja. Pengalaman kerja akan meningkat 
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seiring dengan meningkatnya kompleksitas kerja (Herliansyah dan Meifida, 

2006). Purnamasari (2005) dalam Asih (2006) memberikan kesimpulan 

bahwa seorang karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan 

memiliki keunggulan dalam beberapa hal diantaranya: 1) mendeteksi 

kesalahan, 2) memahami kesalahan dan 3) mencari penyebab munculnya 

kesalahan. Dalam penelitian Mahardika, Herawati, dan Putra (2015) bahwa 

pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Hasil 

penelitian Putri (2013) bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme, 

Ketepatan Anggaran Waktu Audit, dan Pengalaman Kerja terhadap 

Kualitas Audit di Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi 

Sumatera Utara”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, maka peneliti 

merumuskan masalah, antara lain : 

1. Apakah variabel Profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit? 

2. Apakah variabel Ketepatan Anggaran Waktu Audit berpengaruh 

terhadap kualitas audit? 

3. Apakah variabel Pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh antara variabel-variabel 

independen (profesionalisme, ketepatan anggaran waktu audit, dan pegalaman) 

terhadap variabel dependen (kualitas audit) dengan objek penelitian BPK 

Perwakilan Provinsi Sumatera Utara. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi : 

1. Kontribusi Praktik 

Sebagai saran, bahan pertimbangan, masukan, dan evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas audit pada BPK. 

2. Kontribusi Teoritis 

Diharapkan dapat menjadi referensi, pelengkap, dan sumbangan 

konseptual padapenelitian sejenis yaitu Pengaruh Profesionalisme, 
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Batasan Waktu Audit, dan Pengalaman terhadap Kualitas Audit di 

BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Utara. 

 

1.5. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini terbagi menjadi 5 susun sistematis penulisan, antara lain: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Berisi tentang susunan latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, penelitian, tujuan dan manfaat 

penelitian, beserta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORITIS DAN 

PENGEMBANGAN HOPOTESIS 

Berisi tentang landasan teori sebagai dasar penelitian 

ini, kerangka konseptual, penelitian terdahulu, dan 

pengembangan hopotesis. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Berisi tentang lokasi penelitian, objek penelitian, 

jenis penelitian, populasi penelitian, sampel 

penelitian, variabel penelitian, operasionalisasi 

penelitian, Teknik dan jenis penelitian, serta metode 

analisis data. 
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BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

    Berisi tentang analisis pengolahan data dalam 

menguji hipotesis yang telah ditentukan, dan 

pembahasan. 

BAB V  PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan penelitian, keterbatasan, 

implikasi, dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Kualitas Audit 

Defenisi kualitas audit menurut Watkins et al adalah adanya kemungkinan, 

yang dimana auditor akan menemukan serta melaporkan salah saji material dalam 

laporan keuangan klien. Watkins (2004) berpendapat bahwa seharusnya kualitas 

auditor digambarkan dengan kualitas atau kekuatan pemonitoran yang dilaksanakan 

auditor. Kualitas audit sangat berkaitan dengan profesionalisme auditor. Auditor 

memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan auditnya bebas dari salah saji 

material, baik itu kekeliruan ataupun kecurangan yaitu dengan kemahiran 

professional secara cermat dan seksama (Faturachman & Nugraha, 2015). 

Dalam SPKN dikatakan bahwa untuk meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan terhadap hasil pemeriksaan BPK, mutlak diperlukan standar 

pengendalian mutu  supaya kualitas pemeriksaann yang dilakukan tetap terjaga. 

Dengan adanya SPKN ini, diharapkan hasil pemeriksaan keuangan negara dapat 

lebih berkualitas. Hasil pemeriksaan yang berkualitas akan bermanfaat bagi 

pengelola keuangan negara yang lebih baik, akuntabel, transparan, ekonomis, 

efisien, dan efektif. Dengan demikian akan berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia. 

Menurut De Angelo (1981) kualitas audit merupakan kemungkinan 

(probability) bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan kesalahan yang ada  

dalam system akuntansi klien. Auditor yang kompetensi mampu untuk menemukan 
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salah saji material dalam laporan keuangan perusahaan, dan kesadaran dalam 

melaporkan temuan salah saji tergantung pada independensi auditor. 
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2.1.2.  Profesionalisme 

Profesi dan profesionalisme dapat dibedakan secara konseptual : Profesi 

merupakan jenis pekerjaan yang memenuhi beberapa kriteria, sedangkan 

Profesionalisme merupakan suatu atribut individual yang penting tanpa melihat 

suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak (Herawaty dan Susanto, 2009). 

Profesionalisme menurut Arens (2008) merupakan suatu tanggungjawab untuk 

berperilaku lebih dari sekedar memenuhi tanggungjawab yang dibebankan 

kepadanya, dan lebih dari sekedar memenuhi undang-undang dan peraturan 

masyarakat.  

Dalam SPKN (2017) profesionalisme adalah kemampuan, keahlian, dan 

komitmen profesi dalam menjalankan tugas dan disertai prinsip kehati-hatian (due 

care), ketelitian dan kecermatan serta berpedoman kepada standard an ketentuan 

perundang-undangan. Sedangkan menurut KBBI, profesionalisme dapat diartikan 

bersifat tau memiliki keahlian dan keterampilan karena pendidikan dan pelatihan. 

Terdapat lima dimensi profesionalisme, yaitu : (1) kewajiban social (social 

obligation); (2) pengabdian pada profesi (dedication); (3) hubungan dengan sesama 

profesi (professional community affiliation); (4) kemandirian (autonomy demands); 

(5) keyakinan terhadap profesi (belief inself regulation) (Hall, 1968 dalam Wahyudi 

dan Mardiyah, 2006). Auditor yang professional dalam melakukan pemeriksaan 

akan menghasilkan audit yang memenuhi standar yang ditetapkan oleh klien. 
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2.1.3. Ketepatan Anggaran Waktu Audit 

 Menurut Kelley dan Margheim dalam Imal Ridho (2013) bahwa anggaran 

waktu audit adalah anggaran waktu yang diberikan kepada auditor untuk 

melaksanakan penugasan audit. Auditor menetapkan alokasi waktu audit yang 

sangat ketat, tetapi akibatnya memiliki efek samping yang merugikan public, yaitu 

memunculkan perilaku yang mengancam kualitas audit seperti penurunan tingkat 

pendeteksian dan penyelidikan aspek kualitatif salah saji, gagal meneliti prinsip 

akuntansi melakukan review dokumen secara dangkal, menerima penjelasan klien 

secara lemah dan mengurangi pekerjaan pada salah satu langkah audit dibawah 

tingkat yang diterima. 

 Penetapan anggaran waktu tidak realistis pada tugas audit khusus akan 

berdampak kurang efektifnya pelaksanaan audit atau auditor pelaksana cenderung 

mempercepat pelaksanaan sedangkan bila penetapan anggaran waktu terlalu lama 

hal ini akan berdampak negative pada biaya dan efektivitas pelaksanaan audit 

(Iramadhani,2010). Menurut Maulana dan Anggraini anggaran waktu berhubungan 

dengan tekanan untuk menyelesaikan pekerjaan audit dengan tanggal tertentu. 

Adanya anggaran waktu menyebabkan, auditor dituntutuntuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan dengan segera dan apabila hal tersebut tidak tercapai maka akan 

menimbulkan konflik karena waktu yang telah ditentukan. 

 Waktu yang dianggarkan untuk seorang auditor untuk menyelesaikan 

tugasnya sangat sedikit sehingga tidak sebanding dengan tugas yang harus 

ditangani. Hal tersebut memicu auditor memberikan hasil yang tidak sesuai tetapi 
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apabila waktu yang diberikan sangatlonggar maka penyelesaian audit tidak sesuai 

dengan surat perikatan kerja. 

2.1.4. Pengalaman Kerja 

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan berkembangnya 

potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal bisa juga 

di artikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah 

laku yang lebih tinggi. Menurut Mulyadi (2002) jika seorang memasuki karier 

sebagai auditor, ia harus lebih dulu mencari pengalaman profesi dibawah 

pengawasan auditor senior yang lebih berpengalaman.  

Pengalaman kerja merupakan tingkat penguasaan pengetahuan serta 

keterampilan seseorang dalam perkerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan 

dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya. Menurut Knoers & 

Haditono,1999 dalam Asih, 2006 bahwa pengalaman merupakan suatu 

pembelajaran juga mencakup perubahan yang relatif tepat dari perilaku yang 

diakibatkan pengalaman, pemahaman, dan praktek. 

Seorang auditor akan semakin terampil melakukan pekerjaan dan semakin 

sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan apabila pengalaman kerjaauditor tersebut semakin luas. Murphy 

dan Wright (1984 dalam Sularso dan Naim (1999) memberikan bukti empiris 

bahwa seseorang yang berpengalaman dalam suatu bidang subtantif memiliki lebih 

banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya. 
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2.2. Kerangka Konseptual 

2.2.1. Hubungan antara profesionalisme terhadap kualitas audit 

Berdasarkan peraturan BPK RI Nomor 2 Tahun 2011 tentang Kode Etik 

BPK, profesionalisme adalah kemampuan, keahlian, dan komitmen profesi dalam 

menjalankan tugas.  

Menurut Agustoni (2009) bahwa semakin professional seorang auditor 

melakukan audit, maka semakin baik kualitas audit yang akan dihasilkan. 

Professionalisme merupakan suatu sikap yang dimiliki oleh seseorang yang 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan profesinya, sikap tersebut meliputi : 

kemampuan menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya, kemampuan dalam 

memecahkan masalah , kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

keahlian dan kompetensi ysng dimiliki pada bidangnya, dan kemampuan 

meminimalisir kesalahan.  

Profesionalisme merupakan hal yang penting dan harus diterapkan setiap 

auditor dalam melaksanakan pekerjaan profesionalnya agar mencapai suatu hasil 

kualitas audit yang memadai (Mikhail, 2012). Hal ini akan berdampak terhadap 

pandangan masyarakat dalam mempercayai laporan keuangan, jika auditor tidak 

mampu lagi menggunakan sikap profesionalnya, maka laporan dari hasil audit 

tersebut tidak dapat dipercaya lagi dan akan berdampak buruk pada kualitas audit 

tersebut. 
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2.2.2. Hubungan antara ketepatan anggaran waktu audit terhadap kualitas 

audit 

 Menurut Nataline (2007), baik tidaknya suatu audit atau berkualitas 

tidaknya suatu audit dapat dipengaruhi oleh anggaran waktu audit. Anggaran waktu 

yang dimaksud adalah terbatasnya waktu yang dapat digunakan auditor dalam 

melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan klien yang diakibatkan karena 

ketidakseimbangan antara tugas dan waktu yang tersedia. 

 Penetapan anggaran waktu yang tidak realistis pada tugas audit khusus akan 

berdampak kurang efektifnya pelaksanaan audit atau auditor pelaksana cenderung 

mempercepat pelaksanaan tes namun bila penetapan ANGGARAN waktu terlalu 

lama hal ini akan berdampak negative pada biaya efektivitas pelaksanaan audit 

(Iramadhani, 2010). Maka penetapan waktu auditor dalam melaksanakan tugasnya 

harus tepat waktu, sehingga ha-hal  tersebut dapat dihindari. 

Menurut Kelleyndan Margheim (2001) dalam Nataline (2007) bahwa 

auditor menetapkan alokasi waktu audit yang sangat ketat, tetapi akibatnya 

memiliki efek samping yang merugikan public, yaitu memunculkan perilaku yang 

mengancam kualitas audit. 

2.2.3. Hubungan antara pengalaman kerja terhadap kualitas audit 

Menurut Ranupandojo (1984 : 71), pengalaman kerja adalah ukuran tentang 

lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-

tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik. Seseorang yang 

memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan dalam beberapa 
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hal diantaranya: 1) mendeteksi kesalahan, 2) memahami kesalahan, dan 3) mencari 

penyebab munculnya kesalahan.  

Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang 

pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi seseorang 

dalam melakukan pekerjaan yang lebih baik. Oleh karena itu, semakin luas 

pengalaman kerja seseorang semakin trampil melakukan pekerjaan an semakin 

sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan (Abriyani Puspaningsih, 2004). 

Dalam penelitian Nataline (2007) menunjukkan bahwa, auditor yang kurang 

perpengalaman akan lebih banyak melakukan kesalahan dalam melaksanakan 

pekerjaannya dibandingkan dengan auditor yang sudah berpengalaman. Auditor 

yang berpengalaman kinerjanya akan dinilai lebih optimal serta lebih mampu 

mendeteksi, memahami bahkan mencari penyebab dari munculnya kecurangan-

kecurangan , sehingga kualitas audit yang dihasilkan akan lebih baik daripada 

auditor yang kurang berpengalaman. 

2.3. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian yang dilakukan oleh Rina Maulina, Darwanis, dan Mulia Saputra 

(2016) yang berjudul “Penaruh Batasan Waktu Audit, Pengetahuan Akuntansi dan 

Auditing, serta Pengalaman terhadap Kualitas Audit”. Variabel independent dalam 

penelitian ini batasan waktu audit, pengetahuan akuntansi dan auditing, dan 

pengalaman. Variabel dependen dalam penelitian ini kualitas audit. Objek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Inspektorat Provinsi Aceh. Hasil dari 
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penelitian ini menunjukkan bahwa batasan waktu audit dan pengalaman 

berpengaruh secara simultan maupun parsial terhadap kualitas audit. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Suharti, Rita Anugerah, dan M.Rasuli 

(2018)  yang berjudul “Pengaruh Pengalaman Kerja, Profesionalisme, Integritas, 

dan Independensi terhadap Kualitas Audit : Etika Auditor Sebagai Variabel 

Pemoderasi”. Variabel independent dalam penelitian ini pengalaman kerja, 

profesionalisme, integritas, independensi, dan etika auditor.Variabel dependen 

dalam penelitian ini kualitas audit. Objek yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah BPKP Provinsi Riau. Hasil dari penelitian ini menjukkan bahwa pengalaman 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan 

profesionalismeberpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Diven Kresnhadi (2015) yang berjudul “ 

Pengaruh Objektivitas, Pengalaman Kerja, dan Integritas tehadap Kualitas Audit 

dengan Etika Auditor sebagai Variabel Moderasi”. Variabel independent dalam 

penelitian ini yaitu objektivitas, pengalaman kerja, integritas, dan etika auditor. 

Variabel dependen dalam penelitian ini kualitas audit. Objek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Inspektorat Provinsi dan Kota di Riau. Hasil dari penelian ini 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Hervita Yulian dan Sugeng Pamudji (2012) 

yang berjudul “Pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi, Obyektifitas, Integritas 

dan Kompetensi terhadap Kualitas Hasil Audit”. Variabel independent dalam 

penelitian ini adalah pengalaman kerja, independensi, obyektifitas, integritas, dan 

kompetensi. Variabel dependen dalam penelitian ini kualitas hasil audit. Objek 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah Auditor Inspektorat kota/kabupaten di 

Jawa Tengah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Made Herman, Nyoman Trisna, I Made 

Pradana (2015) yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme, Pengalaman Kerja, 

Keahlian Audit, Independensi, dan Etika Pemeriksaan terhadap Kualitas Hasil 

Pemeriksaan”. Variabel independent dalam penelitian ini adalah profesionalisme, 

pengalaman kerja, keahlian audit, independensi, dan etika pemeriksaan. Variabel 

dependen dalam penelitian ini kualitas hasil pemeriksaan. Objek yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Inspektorat Kabupaten Karangasem dan Kabupaten 

Bandung. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme dan 

pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti  Variabel  Objek  Hasil Penelitian 

Rina Maulina, 

Darwanis, dan 

Mulia Saputra 

(2016) 

Independent (X): 

1. Batasan waktu 

audit 

2. Pengetahuan 

akuntansi dan 

auditing 

3. Pengalaman 

Dependen (Y): Kualitas 

Audit 

Inspektorat 

Privinsi Aceh 

Batasan waktu 

audit dan 

pengalaman 

berpengaruh 

secara simultan 

maupun parsial 

terhadap kualitas 

audit 
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Suharti, Rita 

Anugerah, dan 

M.Rasuli 

(2018) 

Independent (X): 

1. Pengalaman kerja 

2. Profesionalisme 

3. Integritas 

4. Independensi 

5. Etika auditor 

Dependen (Y): Kualitas 

Audit 

BPKP Provinsi 

Riau 

Pengalaman tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas audit, 

sedangkan 

profesionalisme 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas audit. 

 

Diven 

Kresnhadi 

(2015) 

Independent (X): 

1. Objektivitas 

2. Pengalaman Kerja 

3. Integritas 

Dependen (Y): Kualitas 

Audit Investigatif 

Inspektorat 

Provinsi dan Kota 

di Riau 

Pengalaman kerja 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

audit. 

 

Hervita Yulian 

dan Sugeng 

Pamudji (2012) 

Independent (X): 

1. Pengalaman Kerja 

2. Independensi 

3. Obyektifitas 

4. Integritas 

5. Kompetens 

Auditor 

Inspektorat 

kota/kabupaten 

di Jawa Tengah 

Pengalaman tidak 

mempunyai 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kualitas audit 
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Dependen (Y): Kualitas Hasil 

Audit 

Made Herman, 

Nyoman 

Trisna, I Made 

Pradana (2015) 

Independent (X): 

1. Profesionalisme  

2. Pengalaman kerja 

3. Keahlian audit 

4. Independensi  

5. Etika pemeriksaan  

Dependen (Y) : Kualitas Hasil 

Pemeriksaan 

Inspektorat 

Kabupaten 

Karangasem dan 

Kabupaten 

Bandung 

Profesionalisme 

dan pengalaman 

kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas hasil 

pemeriksaan. 

 

 

2.4. Pengembangan Hipotes 

2.4.1. Pengaruh Profesionalisme dengan Kualitas Audit 

Dalam memelihara kepercayaan publik dan melayani kepentingan publik, 

auditor BPK harus mampu mempertahankan profesionalismenya. Auditor BPK 

harus bersikap professional dalam mekaukan pekerjaan auditnya. Menurut Arens 

(2010:87) profesionalisme adalah suatu tanggungjawab yang dibebankan 

kepadanya dan lebih dari sekedar memenuhi tanggungjawab yang dibebankan 

kepadanya dan lebih dari memenuhi undad-undang dan peraturan masyarakat.  

Sikap dan perilaku professional adalah syarat utama bagi siapapun yang 

ingin menjadi auditor selain memiliki sikap disiplin, pengalaman dan keahlian 

dalam menjalankan profesinya sebagai seorangb auditor. Profesionalisme 

merupakan standar yang harus dimiliki seorang audito dalam mengaudit laporan 

keuangan. Profesionalisme dapat dijadikan sebagai factor yang mempengaruhi 
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kualitas hasil audit. Menurut Hardjana (2002), bahwa seseorang disebut 

professional, apabila ia menjalankan profesinya sesuai dengan keahlian yang 

dimiliki. Seorang auditor yang menjalankan tugas profesinya dengan sungguh-

sungguh, maka kinerjanya akan lebih baik dan lebih optimal. 

Menurut Baotham (2007) profesionalisme auditor berdasar pada 

kemampuan dan perilaku profesional. Kemampuan didefinisikan sebagai 

pengetahuan, pengalaman, kemampuan beradaptasi, kemampuan teknis, dan 

kemampuan teknologi dan memungkinkan perilaku profesional auditor untuk 

mencakup faktor-faktor tambahan seperti transparansi dan tanggung jawab, hal ini 

sangat penting untuk memastikan kepercayaan publik 

Seorang auditor yang professional terlihat dari segi kinerja auditor dalam 

menjalankan fungsi dan tugasnya. Yang dimaksud dengan kinerja auditor disini 

adalah auditor yang melaksanakan pemeriksaan secara obyektif atas laporan 

keuangan sebuah perusahaan yang bertujuan untuk memberikan hasil kualitas audit 

yang baik dan berkualitas. Hal ini akan berdampak pada pandangan masyarakat 

dalam mempercayai laporan keuangan yang telah di audit. 

Auditor harus membuat perencanaan sebelum melakukan proses 

pengauditan untuk menjalankan tugas secara professional. Seorang auditor yang 

memiliki sikap professionalisme yang tinggi, akan mempertimbangkan material 

atau tidaknya informasi dengan tepat atau informasi mengenai laporan keuangan 

yang tepat , karena hal ini berhubungan dengan jenis pendapat yangakan diberikan 

oleh auditor. Jadi, semakin tinggi profesionalisme seorang auditor, maka kualitas 

audit yang dihasilkan dalam laporan keuangan akan semakin baik.  
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 H1 : Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

2.4.2. Pengaruh Ketepatan Anggaran Waktu Audit dengan Kualitas Audit 

Menurut Nirmala dan Cahyonowati (2013) anggaran waktu adalah keadaan 

yang menunjukkan auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran 

waktu yang disusun atau terdapat pembahasan waktu anggaran yang sangat ketat 

dan kaku. Ketika seorang auditor mengalami tekanan waktu dalam melakukan audit 

karena anggaran waktu yang singkat, maka transaksi yang diuji cenderung sedikit. 

Sehingga hasilnya tidak dapat mewakili kondisi klien yang sesungguhnya.  

Penetapan anggaran waktu digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 

auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan tugas audit merupakan komponen penting dalam penilaian kinerja 

auditor antara lain terpacunya kinerja auditor untuk dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan tepat waktu dan berkualitas (Atiqoh, 2016). 

Seorang auditor dituntut menggunakan waktunya semaksimal mungkin 

dalam melakukan audit agar kualitas auditnya menjadi lebih baik. Oleh karena itu, 

anggaran waktu audit sangat penting dalam menjalankan tugas sebagai seorang 

auditor guna menghasilkan kualitas audit yang baik. Selama waktu yang diberikan 

dalam proses pemeriksaan seimbang dengan jarak yang harus ditempuh, maka hasil 

pemeriksaannya pun akan menjadi lebih maksimal. 

Akibat waktu yang telah dianggarkan untuk penugasan tidak cukup, maka 

auditor akan bekerja dibawah tekanan waktu sehingga pekerjaannya akan dilakukan 

lebih cepat, dan menyebabkan kemungkinan auditor akan mengabaikan beberapa 

proses audit dan hanya menyelesaikan yang penting-penting saja sehingga akan 
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menghasilkan kinerja yang buruk dan mempengaruhi hasil kerja audit.  Meskipun 

waktu yang dianggarkan sangat singkat, auditor yang memegang penuh etika 

auditor akan tetap cenderung melakukan prosedur audit penting yang seharusnya 

untuk dapat memenuhi target dalam ketercapaian waktu audit. 

 Dalam penelitian yang dilakukan Waggoner dan Cashell (dalam Nataline 

2007) bahwa semakin banyak waktu yang diberikan, semakin banyak transaksi 

yang dapat dites oleh auditor. Auditor yang semakin merasa adanya kelonggaran 

dalam menjalankan tugasnya akan berdampak positif terhadap kualitas auditnya, 

sebaliknya dengan waktu yang semakin sempit akan mengurangi kualitas auditnya. 

H2 :Ketepatan Anggaran Waktu Audit berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit 

2.4.3. Pengaruh Pengalaman Kerja dengan Kualitas Audit 

Semakin banyak jumlah jam terbang seorang auditor , tentunya  dapat 

menghasilkan kualitas audit yang lebih baik daripada seorang auditor yang baru 

memulai kariernya. Hal ini dikarenakan, pengalaman akan membentuk keahlian 

seseorang baik secara teknis maupun secara psikis.  

Secara teknis, semakin banyak tugas yang dikerjakan akan semakin 

mengasah keahliannya dalam mendeteksi suatu hal yang memerlukan perlakuan 

khusus yang banyak dijumpai dalam pekerjaannya dengan karakteristik yang 

bervariasi. Hal ini dikarenakan auditor tersebut telah benar-benar memahami 

Teknik atau cara menyelesaikannya, serta telah banyak mengalami berbagai 

hambatan-hambatan atau kesalahan-kesalahan dalam pekerjaannya tersebut, 

sehingga dapat lebih cermat dan berhati-hati menyelesaikannya. Hal ini sesuai 
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dengan pendapat Herliansyah dan Ilyas (2006), bahwa penggunaan pengalaman 

didasarkan pada asumsi bahwa tugas yang dilakukan secara berulang-ulang 

memberikan peluang untuk belajar untuk melakukannya dengan yang 

terbaik.Secara psikis, pengalaman akan memberntuk pribadi seseorang dengan 

membuat seseorang menjadi lebih bijaksana baik dalam berpikir maupun 

bertindak.  

Seorang karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan 

memiliki keunggulan dalam beberapa hal diantaranya: mendeteksi kesalahan, 

memahami kesalahan, dan mencari penyebab munculnya kesalahan (Asih,2006). 

Jadi pengalaman merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah profesi yang 

membutuhkan profesionalisme yang tinggi seperti auditor, karena pengalaman 

akan mempengaruhi kualitas pekerjaan aditor tersebut. 

H3: Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan dalam bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit di Badan 

Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera Utara. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai  koefisien regresi sebesar 0,397 dan 

nilai signifikan 0.000. Dengan demikian maka semakin tinggi 

profesionalisme yang dimiliki oleh seorang auditor , maka akan 

semakin mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas yang 

diberikan. 

2. Ketepatan Anggaran Waktu Audit berpengaruh terhadap kualitas 

audit di Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi 

Sumatera Utara. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,217 dan nilai signifikan 0,015. Dengan demikian  maka 

semakin longgar waktu yang dianggarkan semakin baik pula 

kualitas auditnya. 

3. Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap kualitas audit di Badan 

Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Sumatera Utara. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,183 dan 

nilai signifikan 0,032. Dengan demikian semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki seorang auditor akan mempengaruhi 
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pertimbangan tingkat materialitas yang dihasilkan. 

5.2. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, menunjukkan bahwa profesionalisme, 

ketepatan anggaran waktu audit, dan pengalaman kerja berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Dalam SPKN No. 1 tahun 2017 bahwa auditor harus  

menggunakan kemahiran professional, secara cermat dan seksama dalam 

menentukan jenis pemeriksaan yang akan dilaksanakan, memilih metodologi, 

menentukan jenis dan jumlah bukti yang akan dikumpulkan atau dalam memilih 

pengujian dan prosedur untuk melaksanakan pemeriksaan, serta dalam melakukan 

penilaian, dan laporan hasil pemeriksaan. Karena itu seorang auditor harus menjaga 

dan bersikap professional selama mengerjakan tugas audit. Oleh sebab itu, semakin 

professional seorang auditor, semakin baik kualitas audit yang dihasilkan, begitu 

juga sebaliknya. 

Ketepatan anggara waktu audit menjadi salah satu perhatian auditor dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Ada kelebihan dan kekurangan ketika salah 

menetapkan anggara waku audit. Apabila waktu yang diberikan cukup lama, maka 

kualitas audit yang dihasilkan akan cukup baik. Tetapi dalam pelaksanannya, 

ditakutkan aka nada penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh auditor, 

seperti bersantai-santai dan mengulur waktu, biaya yang dikeluarkan pun menjadi 

lebih besar. Namun jika waktu yang diberikan terlalu singkat, kualitas audit yang 

dihasilkan belum tentu baik karena auditor bisa saja tidak memeriksa seluruh 

sampel yang diambil karena terbatasnya waktu tersebut. Oleh karena itu, auditor 
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diharapkan harus benar-benar memanfaatkan waktu yang ada sehingga dapat 

menghasilkan laporan audit yang berkualitas. 

Pengalaman kerja auditor merupakan aspek yang terdapat dalam diri seorang 

pekerja seperti mutu personal, pengetahuan umum, dan keahlian khusus. Seseorang 

yang memiliki pengalaman tinggi akan menghasilkan kualitas kerja yang baik. 

Auditor selalu mengoptimalkan pengalaman dalam mempertimbangkan tingkat 

materialitas demi tercapainya kualitas yang baik. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan – keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Tidak adanya interaksi langsung dengan responden sehingga tidak 

bisa memberi penjelasan yang lengkap terkait substansi kuesioner. 

2. Kesulitan dalam mengumpulkan kembali kuesioner dikarenakan 

terdapat beberapa auditor yang sedang melakukan pemeriksaan 

diluar. 

5.4. Saran 

Berdasarkan  hasil penelitian dan keterbatasan dalam penelitian ini, 

maka peneliti memberikan saran kepada peneliti berikutnya : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas objek penelitian dan 

tidak hanya pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Utara saja, 

tetapi dapat dilakukan pada lembaga BPK perwakilan Provinsi 

lainnya. 

2. Peneliti selanjutnya perlu  menambahkan metode wawancara 

langsung pada masing-masing responden dalam upaya 
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mengumpulkan data, sehingga dapat menghindari kemungkinan 

responden yang tidak objektif dalam mengisi kuesioner.



 

 

65 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agustin, A. (2013). Pengaruh Pengalaman, Independensi, dan Due Profesional Care 

Auditor terhadap Kualitas Audit Laporan Keuangan Pemerintah. Skripsi Progam 

Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

Arens, A. A. (2008). Auditing dan Jasa Assurance. Edisi Keduabelas, Jilid 1. 

Asih. (2006). Pengaruh Pengalamab Terhadap Penigkatan Keahlian Auditor dalam Bidang 

Auditing. Skripsi. Tidak dipublikasikan. 

Boyton, W. C. (2002). Modern Auditing. Edisi Ketujuh. 

BPK, R. (2017). Standar Pemeriksaan Keuangan Negara. Jakarta: BPK RI. 

Ferdiansyah, R. (2016). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Hasil 

Pemeriksaan audit Pemerintah (Studi Empiris Pada BPKP Perwakilan Provinsi DKI 

Jakarta). Jurnal Akuntansi dan Bisnis. 

Ghozali, I. (n.d.). Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS. Edisi 3. 

Imammudin, A. (2007). Pengaruh Time Budget Pressure, Time Deadline Pressure dan 

Supervisi Terhadap Kualitas Audit Keuangan Daerah: Studi empiris pada BPK RI. 

Universitas Gadjah Mada. 

Istiariani, I. (2018). Pengaruh Independensi, Profesionalisme dan Kompetensi terhadap. 

Jurnal Faultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang. 

Nataline. (2007). Pengauh Batasan Waktu Audit, Pengetahuan Akuntansi dan Auditing, 

Bonus Serta Pengalaman terhadap Kualitas Audit pada kantor Akuntan Publi di 

Semarang. Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang. 



66 

 

 

 

Patricia, I. (2020). Pengaruh Profesionalisme, Etika Profesi dan Pengalaman Terhadap 

Pertimbangan Tingkat Materialitas di BPK Perwakilan Provinsi Sumatera Utara. 

Skripsi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Riana Maulina, D. M. (2016). Pengaruh Batasan Waktu Audit, Pengetahuan Akuntansi 

dan Auditing, Serta Pengalaman terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada 

Inspektorat Provinsi Aceh). Jurnal Megister Akuntansi Pascasarjana Univeritas 

Syiah Kuala. 

Ridho, I. (2013). Pengaruh Akuntabilitas Auditor, Independensi, Etika Profesional, dan 

Batasan Waktu Audit terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Auditor BPK RI 

Perwakilan Provinsi Riau). Skripsi Jurusan Akuntansi S1 Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Qasim Riau. 

Rivani, A. A., & Triyanto, D. N. (2018). Pengaruh Kompetensi, Independendi dan 

Profesionalisme terhadap Kualitas Audit (Survey pada Auditor BPK Perwakilan 

Provinsi Jawa Barat). e-Proceeding of Management :Vol.5. 

Zoja, I. (2014). Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit. Skripsi Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

67 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

KUESIONER 

IDENTITAS RESPONDEN 

A. No. Responden     : (Diisi oleh peneliti) 

B. Umur       : ………. Tahun 

C. Jenis Kelamin     :    □ laki-laki      □ 

perempuan 

D. Pendidikan Terakhir    :   □  SMA  □ D3 

□ S1   □  S2  

E.  Pengalaman kerja dibidangpemeriksaan : ………… Tahun 

F.  Jabatan      : 

………………………………… 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. KUALITAS PEMERIKSAAN 

Penulis mengharapkan Bapak dan Ibu berkenan menjawab pernyataan 

dibawah ini sesuai dengan kondisi tempat Bapak dan Ibu bekerja, dengan 

memberi tanda ceklis ( ) pada tabel yang sudah tersedia dengan memilih : 

 SS : Sangat Setuju  TS   : Tidak Setuju 

 S   : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
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No. Keterangan SS S TS STS 

1. Pemeriksa dapat mendeteksi kesalahan yang material dan 

kesalahan penyajiannya. 

    

2. Sulit bagi pemeriksa untuk mempertahankan perilaku 

yang tidak menyimpang sepanjang pemeriksaan. 

    

3. Pemeriksa akan melaporkan semua temuan yang 

diperoleh dari pemeriksaan yang dilakukannya. 

    

4. Pemeriksa melaksanakan pemeriksaan dengan 

sungguhuntuk kepentingan organisasi/profesi. 

    

5. Pemeriksa akan selalu membuat pertimbangan yang 

sempurna dalam setiap kesempatan. 

    

6. Pemeriksa akan selalu menghindari terjadinya 

kecerobohan dan sikap asal percaya. 

    

7. Pengalaman sangat bermanfaat dalam memberikan 

perbaikan-perbaikan kepada instansi sehingga merasa 

puas. 

    

8. Pemeriksa membuat laporan pemeriksaan secara tertulis.      

9. Atasan melakukan supervise kepada tim pemeriksa 

dengan semestinya. 

    

10. Pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi 

entitas/objek pemeriksaan dapat menjadikan pelaporan 

pemeriksaan lebih baik. 
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11. Pemeriksa tidak mudah percaya terhadap pernyataan 

entitas/objek pemeriksaan selama melakukan 

pemeriksaan. 

    

12. Pemeriksaan yang dilakukan dapat menurunkan tingkat 

kesalahan / penyimpangan yang selama ini terjadi. 

    

13. Rekomendasi atas hasil pemeriksaan dapat 

ditindaklanjuti oleh pemerintah daerah. 

    

 

 

2. PROFESIONALISME PEMERIKSA 

Penulis mengharapkan Bapak dan Ibu berkenan menjawab pernyataan dibawah 

ini sesuai dengan kondisi tempat Bapak dan Ibu bekerja, dengan memberi tanda ceklis 

( ) pada tabel yang sudah tersedia dengan memilih :  

 SS : Sangat Setuju  TS   : Tidak Setuju 

 S   : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No. Keterangan SS S TS STS 

1. Pemeriksa melaksanakan tugas sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. 

    

2. Pemeriksa memegang teguh profesi sebagai 

pemeriksa yang professional. 
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3. Hasil pekerjaan yang telah pemeriksa 

selesaikan merupakan suatu kepuasan batin 

sebagai pemeriksa yang professional. 

    

4. Pemeriksa tidak pernah melakukan penarikan 

diri dari tugas yang diberikan. 

    

5. Profesi pemeriksa merupakan pekerjaan yang 

penting bagi masyarakat. 

    

6. Pemeriksa berani menciptakan transparansi 

dalam laporan keuangan yang diperiksa. 

    

7. Pemeriksa akan memberikan pendapat yang 

benar dan jujur atas laporan keuangan 

pemerintah daerah. 

    

8. Sebelum melakukan pemeriksaan, pemeriksa 

merencanakan tingkat materialitas suatu 

laporan keuangan dengan tepat. 

    

9. Pemeriksa akan memberikan hasil 

pemeriksaanatas laporan keuangan sesuai 

fakta dilapangan. 

    

10. Antara tim pemeriksa dan tim pemeriksa 

lainnya sering melakukan tukar pendapat. 
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3. KETEPATAN ANGGARAN WAKTU PEMERIKSAAN 

Penulis mengharapkan Bapak dan Ibu berkenan menjawab pernyataan dibawah 

ini sesuai dengan kondisi tempat Bapak dan Ibu bekerja, dengan memberi tanda ceklis 

( ) pada tabel yang sudah tersedia dengan memilih : 

 SS : Sangat Setuju  TS   : Tidak Setuju 

 S   : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No. Keterangan SS S TS STS 

1. Jika waktu yang dianggarkan sesuai 

dengan jenis pemeriksaan yang akan 

dilakukan, pemeriksa akan memusatkan 

perhatian dalam penyelesaian 

pemeriksaan. 

    

2. Jika waktu yang dianggarkan sesuai 

dengan pemeriksaan yang akan dilakukan, 

pemeriksa akan memberikan perhatian 

lebih kepada informasi-informasi yang 

relevan dari temuan pemeriksaan. 

    

3. Jika waktu yang dianggarkan sesuai 

dengan jenis pemeriksaan yang akan 

dilakukan, pemeriksa akan memiliki 

hubungan yang lebih efektif dengan 
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entitas/objek pemeriksaan untuk bisa 

memperoleh data-data yang diperlukan. 

4. Jika waktu yang dianggarkan sesuai 

dengan jenis pemeriksaan yang akan 

dilakukan, pemeriksa bisa berkomunikasi 

lebih baik dengan atasan. 

    

5. Jika waktu yang dianggarkan sesuai 

dengan jenis pemeriksaan yang akan 

dilakukan, pemeriksa akan menghilangkan 

pekerjaan-pekerjaan yang dianggap tidak 

perlu dalam penugasan. 

    

6. Jika waktu yang dianggarkan terlalu 

sempit, akan membebani pemeriksa untuk 

segera menyelesaikan pekerjaan 

pemeriksaan. 

    

 

 

4. PENGALAMAN KERJA PEMERIKSAAN 

Penulis mengharapkan Bapak dan Ibu berkenan menjawab pernyataan dibawah ini 

sesuai dengan kondisi tempat Bapak dan Ibu bekerja, dengan memberi tanda ceklis 

( ) pada tabel yang sudah tersedia dengan memilih : 

  SS : Sangat Setuju  TS   : Tidak Setuju 

S   : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
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No. Keterangan SS S TS STS 

1. Semakin lama menjadi pemeriksa, semakin 

mengerti bagaimana menghadapi entitas/objek 

pemeriksaan dalam memperoleh data dan 

informasi yang dibutuhkan. 

    

2. Semakin lama bekerja sebagai pemeriksa, 

semakin dapat mendeteksi kesalahan yang 

dilakukan entitas/objek pemeriksaan. 

    

3. Semakin lama bekerja sebagai pemeriksa, 

semakin dapat mengetahui informasi yang 

relevan untuk mengambil pertimbangan dalam 

membuat keputusan. 

    

4. Semakin lama menjadi pemeriksa, semakin 

mudah mencari penyebab munculnya kesalahan 

serta dapat memberikan rekomendasi untuk 

menghilangkan/memperkecil penyebab 

tersebut. 

    

5. Kekeliruan dalam pengumpulan dan pemilihan 

bukti serta informasi dapat menghambat proses 

penyelesaian pekerjaan. 

    

6. Banyaknya tugas pemeriksaaan membutuhkan 

ketelitian dan kecermatan dalam 

menyelesaikannya. 
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7. Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan 

kesempatan untuk belajar dari kegagalan dan 

keberhasilan yang pernah dialami. 

    

 

Lampiran 2 

LINK KUESIONER MELALUI GOOGLE FORM 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSenQeXsle0fQIMAOur2RRJgYuNs

QgnfmUYcSyrGolcdEx9USQ/viewform?vc=0&c=0&w=1 

 

Lampiran 3 

BUKTI PENYEBARAN KUESIONER DI BPK PERWAKILAN PROVINSI 

SUMATERA UTARA 

 

 

 

 

 

  

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSenQeXsle0fQIMAOur2RRJgYuNsQgnfmUYcSyrGolcdEx9USQ/viewform?vc=0&c=0&w=1
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSenQeXsle0fQIMAOur2RRJgYuNsQgnfmUYcSyrGolcdEx9USQ/viewform?vc=0&c=0&w=1
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Lampiran 4 

PERSENTASE JAWABAN RESPONDEN ATAS KUESIONER MELALUI 

GOOGLE FORM 

IDENTITAS RESPONDEN 
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KUALITAS AUDIT 
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PROFESIONALISME AUDIT 
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KETEPATAN ANGGARAN WAKTU AUDIT 
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PENGALAMAN KERJA 
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Lampiran 5 

HASIL TABULASI DATA RESPONDEN BERDASARKAN KUESIONER 

Hasil pernyataan mengenai Profesionalisme (X1) 

RESPONDE

N 

P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P1

0 

TOTA

L 

RATA-

RATA 

1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 2.90 

2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 35 3.50 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3.00 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 3.80 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3.00 

6 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 36 3.60 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3.00 

8 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 32 3.20 

9 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 3.90 

10 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 34 3.40 

11 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 36 3.60 

12 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 3.80 

13 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 37 3.70 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

15 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 37 3.70 

16 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 33 3.30 
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17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3.00 

19 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 35 3.50 

20 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 36 3.60 

21 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 3.80 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 3.10 

23 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 3.90 

24 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 2.90 

25 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 36 3.60 

26 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28 2.80 

27 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 33 3.30 

28 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 37 3.70 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

30 4 3 2 2 4 4 4 3 3 4 33 3.30 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

32 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 36 3.60 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 3.90 

34 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 36 3.60 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3.00 

36 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 2.90 

37 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 37 3.70 
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38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3.00 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3.00 

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 3.10 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3.00 

42 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 3.20 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4.00 

45 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 34 3.40 

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3.00 

47 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 2.90 

48 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 31 3.10 

49 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 37 3.70 

50 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 2.90 

 

Hasil pernyataan mengenai Ketepatan Anggaran Waktu Audit (X2) 

RESPONDEN B1 B2 B3 B4 B5 B6 TOTAL RATA-RATA 

1 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

2 4 3 4 4 3 4 22 3.67 

3 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

4 4 4 4 4 3 4 23 3.83 

5 3 3 3 3 3 3 18 3.00 
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6 4 4 4 4 3 3 22 3.67 

7 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

8 3 3 3 3 3 2 17 2.83 

9 4 4 4 4 4 4 24 4.00 

10 4 4 4 4 2 3 21 3.50 

11 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

12 3 4 4 3 2 4 20 3.33 

13 3 4 4 3 3 4 21 3.50 

14 4 4 4 4 4 4 24 4.00 

15 4 4 4 3 4 4 23 3.83 

16 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

17 3 4 4 4 4 4 23 3.83 

18 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

19 4 4 4 4 3 4 23 3.83 

20 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

21 4 4 4 4 3 3 22 3.67 

22 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

23 4 4 4 3 4 2 21 3.50 

24 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

25 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

26 3 3 3 3 2 3 17 2.83 
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27 3 3 3 3 3 4 19 3.17 

28 4 4 4 4 4 4 24 4.00 

29 4 4 4 4 4 4 24 4.00 

30 3 4 4 4 4 4 23 3.83 

31 4 4 4 4 4 3 23 3.83 

32 4 4 4 4 4 4 24 4.00 

33 4 4 3 4 3 2 20 3.33 

34 4 4 3 3 3 4 21 3.50 

35 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

36 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

37 3 4 3 3 4 3 20 3.33 

38 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

39 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

40 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

41 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

42 3 3 3 3 3 2 17 2.83 

43 4 4 4 4 4 4 24 4.00 

44 4 4 4 4 4 4 24 4.00 

45 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

46 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

47 3 3 3 3 3 3 18 3.00 
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48 3 3 3 3 3 4 19 3.17 

49 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

50 3 3 3 3 3 3 18 3.00 

 

Hasil pernyataan mengenai Pengalaman Kerja (X3) 

RESPONDEN PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7 TOTAL RATA-RATA 

1 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

2 4 2 4 3 3 4 2 22 3.14 

3 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

4 1 3 2 3 4 4 4 21 3.00 

5 3 2 2 3 3 3 3 19 2.71 

6 3 3 4 3 3 3 3 22 3.14 

7 3 3 3 3 3 2 3 20 2.86 

8 2 4 4 3 3 4 3 23 3.29 

9 4 4 1 4 4 4 4 25 3.57 

10 4 2 3 4 4 4 4 25 3.57 

11 3 3 3 3 3 4 3 22 3.14 

12 1 4 2 4 3 1 4 19 2.71 

13 4 1 4 3 4 3 2 21 3.00 

14 1 4 2 4 2 4 4 21 3.00 

15 4 2 2 3 4 3 2 20 2.86 
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16 3 3 3 3 3 4 3 22 3.14 

17 4 4 4 4 1 2 4 23 3.29 

18 3 3 3 2 3 3 3 20 2.86 

19 4 4 4 4 4 4 1 25 3.57 

20 1 4 2 3 3 3 3 19 2.71 

21 3 3 3 3 4 3 3 22 3.14 

22 4 3 3 3 3 3 3 22 3.14 

23 4 4 2 4 3 2 3 22 3.14 

24 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

25 3 3 3 3 3 4 3 22 3.14 

26 2 3 2 2 3 3 3 18 2.57 

27 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

28 4 1 4 4 4 4 4 25 3.57 

29 4 4 4 4 4 4 4 28 4.00 

30 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

31 4 4 4 4 4 4 4 28 4.00 

32 3 3 4 3 4 4 4 25 3.57 

33 4 4 1 4 3 3 3 22 3.14 

34 1 4 4 4 2 4 4 23 3.29 

35 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

36 3 3 3 3 2 3 3 20 2.86 
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37 4 4 4 4 4 4 4 28 4.00 

38 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

39 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

40 3 3 3 2 3 3 3 20 2.86 

41 3 2 3 3 3 3 3 20 2.86 

42 3 3 3 3 3 3 3 21 3.00 

43 1 4 4 2 4 4 4 23 3.29 

44 4 4 4 1 4 4 4 25 3.57 

45 3 3 3 3 3 4 3 22 3.14 

46 3 2 3 3 3 3 3 20 2.86 

47 3 3 3 3 2 3 3 20 2.86 

48 3 2 3 3 3 3 3 20 2.86 

49 4 3 3 3 3 3 3 22 3.14 

50 3 3 1 3 3 4 3 20 2.86 

 

Hasil pernyataan mengenai Kualitas Audit (Y) 

RESPON

DEN 

K

1 

K

2 

K

3 

K

4 

K

5 

K

6 

K

7 

K

8 

K

9 

K1

0 

K1

1 

K1

2 

K1

3 

TOT

AL 

RATA 

RATA 

1 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 40 3.08 

2 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 45 3.46 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 2.92 
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4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 45 3.46 

5 3 1 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 41 3.15 

6 3 1 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 40 3.08 

7 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 3.00 

8 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 43 3.31 

9 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 45 3.46 

10 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 39 3.00 

11 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 41 3.15 

12 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 45 3.46 

13 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 44 3.38 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4.00 

15 4 1 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 44 3.38 

16 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 40 3.08 

17 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 3.85 

18 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 2.92 

19 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 45 3.46 

20 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 40 3.08 

21 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 45 3.46 

22 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 42 3.23 

23 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 47 3.62 

24 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 37 2.85 
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25 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 41 3.15 

26 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 37 2.85 

27 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 42 3.23 

28 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 3.77 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 4.00 

30 4 1 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 42 3.23 

31 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 50 3.85 

32 3 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 46 3.54 

33 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 44 3.38 

34 4 1 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 45 3.46 

35 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 40 3.08 

36 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 40 3.08 

37 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 48 3.69 

38 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 3.08 

39 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 39 3.00 

40 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 2.92 

41 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 41 3.15 

42 4 1 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 43 3.31 

43 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 3.77 

44 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 3.85 

45 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 42 3.23 
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46 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 2.92 

47 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 40 3.08 

48 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 42 3.23 

49 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 42 3.23 

50 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 39 3.00 

 

Lampiran 6 

Hasil pengolahan tabulasi data menggunakan SPSS 

 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N 

Rang

e 

Minim

um 

Maxim

um Sum Mean 

Std. 

Deviat

ion 

Varia

nce 

Skewnes

s Kurtosis 

Stati

stic 

Stati

stic 

Statist

ic 

Statisti

c 

Stati

stic 

Stati

stic 

Std. 

Erro

r 

Statist

ic 

Statis

tic 

Stati

stic 

St

d. 

Err

or 

Stati

stic 

St

d. 

Err

or 

KA 50 1.15 2.85 4.00 164.

92 

3.29

84 

.043

75 

.3093

5 

.096 .676 .33

7 

-.375 .66

2 

PRO

F 

50 1.20 2.80 4.00 170.

90 

3.41

80 

.055

38 

.3915

9 

.153 .044 .33

7 

-

1.45

8 

.66

2 
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BW 50 1.17 2.83 4.00 166.

81 

3.33

62 

.058

20 

.4115

6 

.169 .508 .33

7 

-

1.39

5 

.66

2 

PK 50 1.43 2.57 4.00 156.

42 

3.12

84 

.046

56 

.3292

0 

.108 1.13

7 

.33

7 

1.14

1 

.66

2 

Valid 

N 

(listwi

se) 

50 

            

 

Uji Validitas 

 Validitas Profesionalisme (X1) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.828 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 342.918 

df 45 

Sig. .000 

 

 Validitas Ketepatan Anggaran Waktu Audit (X2) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.854 
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Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 192.140 

df 15 

Sig. .000 

 

 Validitas Pengalaman Kerja (X3) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.511 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 35.877 

df 21 

Sig. .023 

 

 Validitas Kualitas Audit (Y) 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

.790 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 260.530 

df 78 

Sig. .000 

 

Uji Reliabilitas 

Item-Total Statistics 
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Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KA 9.8826 .990 .876 .847 

PROF 9.7630 .869 .827 .855 

BW 9.8448 .844 .810 .865 

PK 10.0526 1.075 .648 .916 

 

Lampiran 7 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .14501712 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .091 

Positive .063 

Negative -.091 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constan

t) 

.643 .222 
 

2.903 .006 
  

PROF .397 .089 .503 4.441 .000 .372 2.685 

BW .217 .086 .289 2.535 .015 .367 2.726 

PK .183 .083 .194 2.210 .032 .617 1.621 

a. Dependent Variable: KA 

 

Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) -.070 .128  -.545 .589 

PROF .029 .052 .132 .559 .579 

BW .007 .049 .036 .151 .880 

PK .020 .048 .076 .416 .680 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Lampiran 8 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constan

t) 

.643 .222 
 

2.903 .006 
  

PROF .397 .089 .503 4.441 .000 .372 2.685 

BW .217 .086 .289 2.535 .015 .367 2.726 

PK .183 .083 .194 2.210 .032 .617 1.621 

a. Dependent Variable: KA 

 

Uji F 
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 3.659 3 1.220 54.440 .000b 

Residual 1.030 46 .022   

Total 4.689 49    

a. Dependent Variable: KA 

c. Predictors: (Constant), PK, PROF, BW 

 

 

Lampiran 9 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .883a .780 .766 .14967 

a. Predictors: (Constant), PK, PROF, BW 
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